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ABSTRAK 

Nama   : Rizky Fauziahannum 

NIM   : 17 402 00146 

Judul Skripsi  : Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga PokokPenjualan    

     Terhadap Laba Kotor Pada PT. Martina Berto Tbk                          

     Tahun 2013-2020. 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah naik turunnya antara 

biaya produksi dan harga pokok penjualan terhadap laba kotor pada PT. Martina 

Berto Tbk periode 2013-2020 yang menunjukkan bahwa tidak setiap kejadian 

sesuai dengan teori yang ada. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah Biaya Produksi Dan Harga Pokok Penjualan Berpengaruh Terhadap 

Laba Kotor pada PT. Martina Berto Tbk periode 2013-2020”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh biaya produksi dan harga pokok penjualan 

terhadap laba kotor pada PT. martina Berto Tbk periode 2013-2020. 

Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan ilmu akuntansi, pada bidang 

analisis laporan keuangan yang membahas tentang teori harga pokok penjualan, 

teori unsur-unsur harga pokok penjualan, dan teori laba kotor, teori faktor-faktor 

yang mempengaruhi laba kotor serta menentukan laba kotor dalam perspektif 

islam,dan teori biaya produksi, teori pengertan biaya produksi serta komponen 

biaya produksi. 

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan sumber data sekunder 

yang berasal dari website www.idx.co.id. Jumlah sampel sebanyak 32. Metode 

pengambilan sampel adalah sampel jenuh. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis regresi berganda menggunakan bantuan SPSS versi 26. Teknik analisis 

data yang digunakan uji normalitas, uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

(multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokolerasi), uji analisis regresi berganda, 

uji t, uji F, uji koefisien determinasi (R2). 

Pada penelitian menunjukkan bahwa secara parsial (uji t) pada variabel 

pendapatan H1 diterima dengan nilai thitung>ttabel(5,491>2,045) yang berarti 

terdapat pengaruh variabel biayap roduksi terhadap laba kotor pada PT. Martina 

Berto. Secara parsial (uji t) pada harga pokok penjualan H2 diterima dengan nilai 

thitung>ttabel(3,630>2,045) yang berarti terdapat pengaruh variabel harga pokok 

penjualan terhadap laba kotor pada PT. Martina Berto. Secara simultan (uji F) 

adalah H3 diterima dengan nilai Fhitung>Ftabel(296,957 >3,33) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh biaya produksi dan harga pokok penjualan 

terhadap laba kotor pada PT. Martina Berto. 

 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Harga Pokok Penjualan, dan Laba Kotor. 

 



ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalaamu’alaikum WarahmatullahiWabarakatuh 

Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan ke hadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat, nikmat dan hidayah-Nya  yang tiada henti sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul penelitian “Pengaruh 

Biaya Produksi Dan Harga Pokok Penjualan Terhadap Laba Kotor Pada 

PT. Martina Berto tbk Tahun 2013-2020”. Serta tidak lupa juga shalawat dan 

salam senantiasa dicurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, seorang 

pemimpin umat yang patut dicontoh dan diteladani kepribadiaannya dan yang 

senantiasa dinantikan syafaatnya di hari Akhir. 

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas dan 

amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk 

dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh 

karena itu, dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, peneliti mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu 

peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini, yaitu: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Rektor UIN Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan serta Bapak Dr.Erawadi, M.Ag., 

selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Dr. 

Anhar M.A., selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan 

dan Keuangan, dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., selaku Wakil 

Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama. 



iii 
 

2. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.H.I., M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 

Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si., selaku wakil Dekan Bidang 

Akademik dan Pengembangan Lembaga,Ibu Dr. Rukiah, S.E., M.Si., selaku 

Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan 

Ibu Dra. Hj. Replita, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama. 

3. Ibu Delima Sari Lubis, M.A. selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syari’ah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, serta seluruh Civitas Akademik yang 

telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses 

perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

4. Bapak Azwar Hamid, M.A.selaku Pembimbing I dan Ibu Sry Lestari, S.H.I., 

M.E.I selaku Pembimbing II yang telah menyediakan waktunya untuk 

memberikan pengarahan, bimbingan dan ilmu yang sangat berharga bagi 

peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak Yusri Fahmi M.Hum selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai 

perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti 

untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.  

6. Bapak serta Ibu Dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan 

dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan 

di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

7. Terima kasih kepada perusahaan PT. Martina Berto Tbk. 



iv 
 

8. Teristimewa kepada keluarga tercinta AyahandaAbul Keis Siregar dan Ibunda 

tercinta Marliana Harahap beserta saudara peneliti yakni Rezky Fery Sandria 

Siregar, yang paling berjasa dan paling berharga dalam hidup peneliti, serta 

telah menjadi penyemangat peneliti dalam menyelesaikan studi mulai dari 

tingkat sekolah dasar sampai kuliah di IAIN Padangsidimpuan. Doa dan 

usahanya yang tidak mengenal lelah memberikan dukungan dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT nantinya dapat membalas 

perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya. 

9. Kepada yang telah membantu dan memberikan semangat kepada peneliti 

dalam penyelesaian skripsi ini dan kepada teman-teman terbaik penelititerima 

kasih atas dorongan semangat, dukungan satu sama lain dan kebersamaan 

yang tidak terlupakan. 

10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak 

membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian 

sejak awal hingga selesainya skripsi ini. 

 

Disini peneliti mengucapkan rasa syukur  kepada Allah SWT, karena atas 

karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Harapan 

Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan pengalaman 

yang ada pada diri peneliti. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata 

sempurna, untuk itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya 

membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 

 



v 
 

Padangsidimpuan,Maret  2023 

 

 

RIZKY FAUZIAHANNUM 

NIM. 17 402 00146 

  



vi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Komaterbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥahdanya Ai a dan i ي 

 fatḥahdanwau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥahdanalifatauya a̅ 
a 

dangarisatas 

 Kasrahdanya i ...ٍ..ى
i dangaris di 

bawah 

و....ُ  ḍommahdanwau u̅ 
u dangaris 

di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
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a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harakatfatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutahmatiyaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat 

harakatsukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah di ikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddahatautasydid yang dalam sistem Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddahatautandatasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakandi depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudahlazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan 

dengan dua Cara bias dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. HurufKapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikutihuruftulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huru ftersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perludi sertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada konteks pembicaraan lazim usaha tidak lepas dari aktivitas 

mengolah pembelian, penjualan maupun pertukaran barang dan jasa yang 

melibatkan orang atau perusahaan. Tujuan dari kegiatan bisnis biasanya 

untuk menciptakan keuntungan demi kelangsungan hidup dan 

mengumpulkan dana yang cukup untuk menjalankan kegiatan bisnis atau 

kegiatan pengusaha itu sendiri.Dalam arti sempit, orang biasanya 

menghubungkan bisnis dengan usaha, perusahaan atau organisasi yang 

memproduksi dan menjual barang dan jasa. Pada saat yang sama, 

bisnisman dikaitkan dengan pedagang, pengusaha, atau orang yang terlibat 

dalam kegiatan bisnis, dan mereka yang menjalankan perusahaan atau 

industri bisnis. 

Karena itu, diperlukan rencana bisnis yang matang agar bisnis dapat 

berkembang dan menghasilkan keuntungan seperti yang 

diharapkan.Rencana bisnis yang baik juga harus dapat menggambarkan 

secara jelas ciri-ciri usaha yang sedang atau akan dilaksanakan sehingga 

pihak-pihak yang berkepentingan dapat melihat secara transparan dan 

memahami dengan jelas prospek pengembangan ke depan.Rencana bisnis 

yang baik harus memuat asumsi dan alasan yang dijadikan dasar 

penghitungan, seperti penghitungan prakiraan permintaan dan penjualan, 
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penghitungan biaya penjualan, strategi yang akan diterapkan, dan dasar 

berbagai manajemen untuk pengembangan bisnis.1 

Perusahaango public harus memiliki laporan keuangan yang sesuai 

dengan pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) agar investor 

dapat melihat dan memahami laporan keuangan perusahaan tersebut yang 

akan dijadikan sebagai alat pertimbangan untuk menginvestasikan 

uangnya. Pada perusahaan manufaktur atau industri, laba diperoleh dari 

hasil penjualan perusahaan. Perusahaan yang ingin memperoleh laba yang 

besar maka setiap perseroan harus dapat meningkatkan volume 

produksinya. Apabila volume produksi meningkat maka hal ini akan 

mempengaruhi biaya produksi, yang berarti biaya produksi yang 

diinginkan untuk membuat produk akan lebih tinggi.2 

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang dianggap melekat pada 

produk, meliputi semua biaya, baik yang secara langsung maupun tidak 

langsung dapat di identifikasikan dengan kegiatan pengolahan bahan baku 

menjadi produk jadi. Biaya produksi akan diperlakukan sebagai beban atas 

pendapatan untuk tujuan penentuan laba rugi periodik apabila produk yang 

bersangkutan terjual. Karena itu, biaya produksi dianggap tetap melekat 

pada produk jadi dan produk dalm proses pada akhir suatu periode sampai 

 
1M. Fuad Dkk, Pengantar Bisnis (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016).,hlm. 1 – 4. 
2Mukhlishotul Jannah, “Analisis Pengaruh Biaya Produksi dan Tingkat Penjualan 

Terhadap Laba Kotor”, Banque Syar’i, (2018). 
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saat produk dijual kepada pihak lain dalam bentuk produk jadi pada 

periode akuntansi berikutnya.3 

Laporan keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban 

manajemen kepada pengguna tentang pengolahan keuangan yang 

dipercayakan kepadanya.Pengguna akan membaca laporan keuangan 

sebagai sebuah laporan pertanggungjawaban.4Pelaporan keuangan 

memiliki tujuan yang luas.Oleh karena itu, terdapat perbedaan kepentingan 

pengguna laporan keuangan terhadap laporan keuangan, sehingga 

diperlukan pengawasan agar laporan keuangan tidak bias, dapat disajikan 

secara wajar, dan dapat digunakan sebagai informasi keuangan oleh 

pengguna laporan keuangan. 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan pendapatan 

dan biaya dari suatu unit bisnis dalam masa waktu tertentu.Perbedaan 

pendapatan – pendapatan dan biaya yaitu keuntungan yang diperoleh atau 

rugi yang diderita oleh perusahaan.Laporan laba rugi yangkadang-kadang 

yang disebut laporan penghasilan atau laporan pendapatan dan biaya 

merupakan laporan yang menunjukkan kemajuan keuangan perusahaan 

dan juga merupakan tali penghubung dan neraca yang berurutan. 

Laba kotor adalah jenis keuntungan yang ada pada perusahaan 

manufaktur. Adapun laba kotor,merujuk pada perbedaan antara 

penghasilan penjualan dan total harga pokok penjualan. Keuntungan dapat 

diartikan sebagai laba kotor yang diperoleh sebelum dikurangi biaya-biaya 

 
3Diana Mariana, “Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Kotor Pada PT. Agronesia 

(INKABA) Periode 2015-2017”, Jurnal Akuntansi Vol. 10 No. 1 (Februari 2018). Hlm. 76. 
4Suhendar, Pengantar Akuntansi (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2020).hlm, 4 



4 
 

 
 

yang dikeluarkan oleh perusahaan.Artinya, perusahaan mencapai 

profitabilitas secara keseluruhan untuk pertama kalinya.Mewujudkan laba 

kotor merupakam hal yang paling penting bagi setiap perusahaan, biaya 

operasional meliputi beban penjualan dan beban menejemen umum. Jika 

laba kotor tidak dapat menutupi biaya operasional maka perusahaan akan 

merugi. Untuk memperoleh laba yang diinginkan, perusahaan perlu 

merencanakan apa yang baik. Hal ini tergantung pada kemampuan 

perusahaan untuk memprediksi kondisi bisnis dimasa depan.  

Harga pokok penjualan menentukan total harga pokok penjualan 

selama periode akuntansi yang relevan. Jika barang yang dijual beli, maka 

harga pokok pokok penjualan adalah harga beli dikalikan dengan jumlah 

penjualan.Namun, jika barang yang dijual adalah hasil pemakaian sendiri, 

hingga biaya produksi dihitung terlebih dahulu.Harga pokok penjualan 

yaitu harga pokok produksi ditambah harga pokok persediaan barang jadi 

akhir periode. 

Laba perusahaan berbeda setiap periodenya, perbedaan ini tentunya 

disebabkan oleh berbagai faktor didalam perusahaan maupun dari luar 

perusahaan, salah satunya yaitu dampak dari beban pokok penjualan. Jika 

harga pokok penjualan naik maka laba kotor akan menjadi turun, 

sebaliknya jika harga pokok penjualan turun maka laba kotor akan 

menigkat.  

Salah satu perusahaan go public yang telah terdaftar Bursa Efek 

Indonesia (BEI) adalah PT. Martina Berto Tbk. (MBTO) bergerak 
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dibidang produksi, pemasaran, dan perdagangan barang kosmetik, 

perawatan kecantikan dan obat tradisional (jamu). Perusahaan ini didirikan 

pada tahun 1977 oleh Dr. HC. Martha Tilaar, (almarhum) Pranata Bernard, 

dan Theresa Harsini Setiady dan berpusat di Jakarta, Indonesia. MBTO 

beroperasi sebagai anak perusahaan Grup Martha Tilaar. 

PT. Martina Berto Tbk. tercatat di Bursa Efek Indonesia di tahun 

2011 pada papan pengembangan, dan perusahaan PT. Martina Berto Tbk 

terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan memiliki 

sertifikat halal dari MUI pada tanggal 29 Maret 2012. Produk kosmetik 

yang diproduksi Martina Berto Tbk. Tinted Mousturizer 03 Dark dari 

merk Sariayu Martha Tilaar yang sudah terdaftar BPOM dengan nomor 

registrasi NA18160302226 dan terbit tanggal 20-10-2019. 

Berikut laporanbiaya produksi, harga pokok penjualan dan laba kotor 

PT. Martina Berto Tbk Tahun 2013-2020. 

Tabel I.1 

Laporan Biaya Produksi, Harga Pokok Penjualan, Laba Kotor PT. 

Martina Berto Tbk. Tahun 2013-2020 

Tahun  Biaya Produksi 

(Rupiah) 

Harga Pokok 

Penjualan 

(Rupiah) 

Laba Kotor  

(Rupiah) 

2013  295.488.350.873 315.414.276.301 325.870.309.994 

2014 318.315.095.194 331.723.960.863 339.674.888.960 

2015  341.142.148.343 352.531.773.903 342.250.978.448 

2016 321.593.712.177 327.735.509.125 357.708.411.800 

2017 346.736.631.675 355.796.818.935 375.780.524.693 

2018 283.769.794.445 288.808.650.976 213.709.063.631 

2019 277.836.879.560 305.240.878.778 232.326.726.319 

2020 210.383.641.477 197.541.994.773 99.674.314.438 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Martina Berto 



6 
 

 
 

Berdasarkan tabel laporan keuangan di atas dapat disimpulkan bahwa laba 

kotor mengalami peningkatan dan penurunan. Dapat diketahui laba kotor pada 

tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 0,013%, tahun 2014 mengalami 

kenaikan sebesar 0,042%, tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,075%, tahun 

2016 mengalami kenaikan sebesar 0,45%, tahun 2017 mengalami kenaikan 

sebesar 0,50%, tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 0,43%, tahun 2019 

mengalami kenaikan sebesar 0,87%, dan tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 0,57%.  

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa biaya produksi, harga 

pokok penjualan, laba kotor pada PT. Martina Berto Tbk mengalami fluktuasi atau 

perubahan setiap tahunnya.2013 sampai dengan 2017 harga pokok penjualan 

mengalami kenaikan, begitu pula dengan laba kotor. Sedangkan 2018 biaya 

produksi naik, namun jika dilihat laba kotor menurun. Perubahan dalam laba kotor 

yang dialami PT. Martina Berto Tbk perlu dianalisa supaya diketahui sebab 

perubahan tersebut, baik itu perubahan menguntungkan atau tidak 

menguntungkan, kemudian dapat di ambil kesimpulan untuk tahun-tahun 

berikutnya. 

Berdasarkan masalah yang diatas ditemukan bertentangan dengan teori, 

Kasmir  apabila biaya produksi meningkat maka laba kotor akan menurun. Karena 

faktanya pada perusahaan ini, laba kotor meningkat seiring dengan meningkatnya 

biaya produksi, begitupun sebaliknya laba kotor menurun seiring dengan 

menurunya biaya produksidan apabila harga pokok penjualan meningkat maka 
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laba kotor akan turun dan sebaliknya jika harga pokok penjualan turun maka laba 

kotor akan naik ataupun meningkat.5 

Dari fenomena di atas, maka peneliti tertarik meneliti.Adapun judul penelitian 

ini adalah “Pengaruh Biaya Produksi dan Harga Pokok Penjualan Terhadap 

Laba Kotor Pada PT. Martina Berto Tbk Tahun 2013-2020”. 

B. Identifikasi Masalah  

1. Pada tahun 2013 dan 2014 terjadi kenaikan pada biaya produksi, harga 

pokok penjualan, dan begitu pula laba kotor, seharusnya apabila 

apabila biaya produksi dan harga pokok naik maka laba kotor pun 

turun begitu pula sebaliknya. 

2. Pada tahun 2018 biaya produksi naik akan tetapi laba kotor turun, 

seharusnya biaya produksi naik laba kotor juga naik. 

3. Pada tahun 2018 ke 2020 terjadi penurunan pada harga pokok 

penjualan dan begitu juga dengan laba kotor seharusnya apabila harga 

pokok penjualan turun maka laba kotor naik 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas 

penelitian ini dibatasi pada dua variable bebas yaitubiaya produksi (X1) 

harga pokok penjualan (X2) dan satu variabel terikat yaitu laba kotor (Y) 

di PT.Martina Berto. 

 

 

 
5Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta. PT. Raja Grafindo,2008). 
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D. Definisi Operasional  

Defenisi operasional memberikan penjelasan tentang arti variabel 

yang diteliti sehingga dapat diamati dan diukur.Berikut tabel defenisi 

operasional variabel penelitian. 

Tabel I.2 

Definisi Operasional Variabel 

Jenis Variabel Definisi Variabel Indikator 

Variable 

Skala 

Pengukuran 

Biaya Produksi 

(X1) 

Biaya produksi 

adalahbiaya-biaya yang 

diperlukan untuk 

memperoleh bahan baku 

atau mentah dan 

mengubahnya menjadi 

produk selesai yang siap 

dijual.6 

a. Biaya 

produksi 

bahan baku 

b. Biaya 

produksi 

tenaga kerja 

langusng 

c. Biaya 

produksi 

lain-lain. 

Rasio 

Harga pokok 

penjualan (X2) 

Harga pokok penjualan 

adalah harga jual yang 

ditentukan berdasarkan 

ongkos yangdikeluarkan 

dan dihitung dengan 

satuan barang yang untuk 

dijual.7 

a. Harga 

pokok 

produk  

b. Jumlah 

barang 

dijual 

Rasio 

Laba kotor (Y) Laba kotor mengacu 

pada laba atau laba 

sementarayang diperoleh 

dari penjualan bersih, 

dikurangi harga pokok 

penjualan, dan laba 

perusahaanyang 

diperoleh sebelum 

dikrangi biaya, pajak, 

dan biaya operasional. 8 

a. Penjualan 

b. Harga 

pokok 

penjualan  

c. Harga jual 

Rasio 

 

 
6Wiwik Lestari dan Dhyka Bagus Permana, Akuntansi Biaya (Depok: PT. Raja Grapindo 

Persada, 2020). Hlm, 22. 
7Alam,Ekonomi,(Jakarta: Erlangga,2017), hlm.90. 
8Lilis Setiawati dan Anastasia Diana,Menggunakan Templete Excel Untuk Mengetahui 

Laba Rugi Usaha Kecil,(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,2010), hlm. 131. 
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E. Rumusan Masalah  

1. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap laba kotor pada PT. 

Martina Berto? 

2. Apakah harga pokok penjualan berpengaruh terhadap laba kotor pada 

PT. Martina Berto? 

3. Apakah biaya produksi dan harga pokok penjualan berpengaruh 

terhadap laba kotor? 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba kotor pada 

PT. Martina Berto Tbk. 

2. Untuk mengetahui pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba 

kotor pada PT.Martina Berto Tbk. 

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi dan harga pokok 

penjualan terhadap laba kotor pada PT.Martina Berto Tbk. 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua objek yang terkait 

dintaranya:  

1. Bagi Perusahaan  

Sebagai bahan masukan atau informasi untuk pertimbangan 

pengambilan keputusan perusahaan dimasa yang akan datang, agar 
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perusahaan lebih baik lagi dan sebagai pertimbangan perusahaan 

supaya dapat mengoptimalisasi perubahan yang terjadi pada laba kotor. 

2. Bagi Peneliti  

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan 

pengetahuan serta menambahwawasan mengenai pengaruh biaya 

produksi dan harga pokok penjualan terhadap laba kotor Diharapkan 

penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan serta 

menambahwawasan mengenai. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi tambahan bagi peneliti lainnya yang ini 

meneliti tentang pengaruh biaya produksi dan harga pokok penjualan 

terhadap laba kotor dan menjadi informasi yang bermanfaat mengenai 

pengaruh biaya produksi dan harga pokok penjualan terhadap laba 

kotor. 

4. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya agar dapat lebih mendalam dan 

berkembang. Menjadi masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan 

dan pertimbangan bagi mahasiswa lainnya yang ingin melakukan 

penelitian tengan biaya produksi dan harga pokok penjualan terhadap 

laba kotor. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mempermudah peneliti dalam menyusun proposal, Peneliti 

Mengklasifikasikan sistematis pembahasan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN yang didalamnya menjelaskan latar 

belakang masalah yang mendasari diadakannya penelitian, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, defenisi operasional variabel, 

tujuan penelitian, serta kegunaan penelitian.Secara umum, sub bahasan 

yang terdapat dalam pendahuluan membahas tentang latar belakang suatu 

masalah untuk diteliti. Masalah yang muncul akan diidentifikasi melalui 

beberapa poin sebagai batasan masalah yang ada. Kemudian batasan 

masalah akan dirumuskan sesuai tujuan dari penelitian yang berguna bagi 

peneliti, lembaga yang terkait, dan peneliti selanjutnya. 

BAB II LANDASAN TEORI yang didalamnya menjelaskan 

pengertian harga pokok penjualan, serta pengertian laba kotor.Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada di dalam kajian teori membahas 

tentang penjelasan variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam 

kerangka teori. Teori – teori yang berkaitan dengan variabel tersebut akan 

dibandingkan dengan penerapannya sehingga masalah yang diteliti terlihat 

jelas. Teori tentang variabel penelitian akan digambarkan bagaimana 

pengaruhnya antara variabel dalam bentuk kerangka pikir. Selanjutnya, 

membuat hipotesis yang merupakan jawaban sementara peneliti. 
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BAB III METODE PENELITIAN yang didalamnya menjelaskan 

lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sember 

data, teknik pengumpulan data,dan analisis data. Secara umum, seluruh 

sub bahasan yang ada dalam metode penelitian membahas tentang lokasi 

dan waktu penelitian serta jenis penelitian.Kemudian ditentukan populasi 

yang berkaitan dengan seluruh kelompok orang peristiwa, atau benda yang 

menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti dan memilih beberapa atau 

seluruh populasi yang dijadikan sampel dalam penelitian. Data – data yang 

dibutuhkan akan dikumpulkan untuk memperlancar pelaksanaan 

penelitian. Setelah data terkumpul, maka akan dilakukan analisis dan 

sesuai dengan berbagai uji yang diperlukan dalam penelitian tersebut. 

BAB IV HASIL PENELITIAN yang di dalamnya memuat tentang 

penjabaran dari data yang digunakan dalam penelitian, hasil analisis 

penelitian yaitu memuat tentang hasil dari pengolahan data yang dilakukan 

oleh peneliti, data diolah dengan menggunakan alat bantu agar lebih 

memudahkan peneliti dalam mengolahnya, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan software SPSS. 

BAB V PENUTUP, di dalamnya memuat tentang kesimpulan yaitu 

memuat tentang jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan pada 

rumusan masalah, dan saran yaitu memuat pokok-pokok pikiran peneliti 

kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah atau objek penelitian 

untuk menjadi bahan pertimbangan mereka. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Laba Kotor  

a. Pengertian Laba Kotor  

Laba kotor merupakan seluruh keuntungan yang diperoleh 

perusahaan atas hasil dari kegiatan operasional perusahaan.Laba 

kotor ialah keuntungan yang diperoleh sebelum dikurangi biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

Laba kotor akan mempengaruhi laba bersih suatu perusahaan 

yang akan berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup 

perusahaan.9Jika laba kotor rendah maka laba bersih juga kecil, 

sehingga diperlukan analisis terhadap laba kotor untuk mengetahui 

penyebab naik turunnya laba kotor. 

Pada dasarnya perubahan laba kotor disebabkan oleh dua 

faktor, yaitu faktor harga pokok penjualan, dan faktor harga 

penjualan dipengaruhi oleh kuantitas atau volume produk yang 

dapat dijual dan harga jual per satuan produk tersebut. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan laba kotor adalah 

laba yang diperoleh sebelum dikurangi biaya – biaya yang menjadi 

beban perusahaan. 

 

 
9Asep Mulyana, “Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Kotor,” Jurnal Saintifik 

Manajemen dan Akuntansi Vol. 1 No. 1 (2019). 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba Kotor  

Dalam prakteknya, keuntungan perusahaan untuk setiap 

periode tidak sama. Artinya keuntungan perusahaan dari periodeke 

periode mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi perlu di 

analisis untuk kepentingan dimasa depan, dan tentunya disebabkan 

oleh berbagai faktor. 

Laba kotor dipengaruhi oleh faktor penjualan dan harga 

pokok penjualan.10 

1) Faktor Penjualan  

Penetapan harga jual yang tidak tepat akan 

mempengaruhi perolehan laba. Harga jual yang tinggi akan 

membuat volume penjualan menurun, harga jual yang terlalu 

rendah akan mengurangi jumlah keuntungan. Volume 

penjualan yang besar dengan harga yang tepat maka laba atau 

keuntungan akan meningkat.  

2) Faktor Harga Pokok Penjualan  

Penetapan harga pokok penjualan ditentukan dari jumlah 

pengeluaran untuk menghasilkan suatu produk. Penetapan 

harga pokok penjualan akan memengaruhi laba kotor. 

c. Pandangan Islam Terhadap Laba 

Salah satu tujuan utama darikegiatan operasi perusahaan 

adalahmendapatkan laba yang maksimal.Maka penting bagi 

 
10Muklishotul Jannah, “Analisis Pengaruh Biaya Produksi Dan Tingkat Penjualan 

Terhadap Laba Kotor,” Jurnal Banque Syar’I Vol. 4 No. 1 (2018). 
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manajemenmemperkirakan besarnya laba yangdiharapkan oleh 

perusahaan. Laba dalam islam adalah pertambahan pada modal 

pokok perdagangan. Konsep laba dalam dalam islam.11 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Hud ayat 

85 sebagai berikut : 

يَا
ْ
مِك

ْ
ال وْفُوا 

َ
ا تَبْخَسُوا  وَيٰقَوْمِ  ا 

َ
وَل قِسْطِ 

ْ
بِال مِيْزَانَ 

ْ
وَال  

َ
ل

رْضِ مُفْسِدِيْنَ  
َ
ا

ْ
ا تَعْثَوْا فِى ال

َ
شْيَاءَۤهُمْ وَل

َ
 النَّاسَ ا

 

Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran 

dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan 

manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu 

membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat 

kerusakan.12 

 

Tafsir Ibnu Katsir menjelskan bahwa pada mulanya Nabi 

Syu’aib melarang mereka melakukan perbuatan mengurangi 

takaran dan timbangan bila mereka memberikan hak orang lain. 

Kemudian Nabi Syu’aib memerintahkan mereka agar 

mencukupkan takaran dan timbangan secara adil, baik disaat 

mereka mengambil ataupun memberi.13 Nabi Syu’aib juga 

melarang mereka bersikap angkara murka dimuka bumi dengan 

menimbulkan kerusakan. Mereka gemar merammpok orang-orang 

yang melewati tempat tinggal mereka dan membegalnya. 

 
11Bambang Sugiharto, “Distribusi Laba Dalam Pandangan Islam,” Jurnal Ilmiah Dunia 

Ilmu Vol. 6 No. 1 (Juli 2020).hlm. 7.  
12Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya. 
13Engkos Kosasih, dkk, Mudah Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1,(Jakarta Timur: Maghfirah 

Pustaka,2017),hlm.250 
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Berdasarkan penjelasan di atas penelitimenyimpulkan 

dianjurkannya kita mencari penghidupan ataupenghasilan untuk 

kesejahteraan hidup di dunia, bukan berartisegala usaha dapat kita 

raih, akan tetapi dalam mencaripenghidupan dengan jalan-jalan 

yang baik dan sesuai denganajaran Islam, berlaku jujur dan tanpa 

ada kebohongan antarapenjual dan pembeli, dan tidak ada sifat 

paksaan dalam kegiatantersebut. 

d. Harga 

Harga adalah instrumen penting dalam jual beli, ketika 

harga yang ditawarkan itu wajar dan sesuai dengan mekanisme 

pasar serta aturan yang berlaku maka akan terjadi keadilan harga. 

Namun, jika harga tu ditetapkan dengan cara batil yang dimasuki 

unsur-unsur politik, syahwat mencari keuntungan sebanyak-

banyaknya, maka yang aan terjadi adalah ketidak adilan harga.14 

 Ibnu Qudhamah memberikan dua alasan tidak 

memperkennkan mengatur harga. Pertama Rasulallah tidak pernah 

menetapkan harga meskipun penduduk menginginkan. Bila itu 

dibolehkan pasti Rasulallah akan melaksanakannya. Kedua 

menetapkan harga dalah suatu ketidakadilan yang dilarang. Hal ini 

karena melibatkan hak milik seorang, yang didalamnya adalah hak 

 
14Supriyadi, Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam (Guepedia). Hlm, 9 
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untuk menjual pada harga berapapun, asal ia bersepakat dengan 

pembelinya.15 

 Dari pandangan ekonomis Ibnu Qudhamah menganalisis 

bahwa penetapan harga juga mengindikasikan pengawasan atas 

harga tidak menguntungkan. Ia berpendapat bahwa penetapan 

harga akan mendorong harga menjadi lebih mahal. Sebab jika 

pandangan dari luar mendengar adanya kebijakan pengawasan 

harga, mereka tak akan mau membawa barang dagangannya ke 

suatu wilayah dimana ia dipaksa menjual barang dagangannya 

diluar harga yang dia inginkan.16 

 Menurut Ibnu Taimiyah menafsirkan sabda Rasulallah 

SAW yang menolak penetapan harga meskipun pengikutnya 

memintanya, itu adalah sebuah kasus khusus dan bukan aturan 

umum. Itu bukan merupakan laporan bahwa seseorang tidak boleh 

menjual atau melakukan sesuatu yang wajib dilakukan atau 

menetapkan harga melebihi konvensasi yang ekuivalen ia 

membuktikan bahwa Rasulallah SAW sendiri menetapkan harga 

yang adil, jika terjadi perselisihan antara dua orang.17 

 Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa “jika harga itu bisa 

ditetapkan untuk memenuhi satu orang saja, pastilah akan lebih 

logis kalo hal itu ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan punlik 

 
15Asmuni Mth, Op. Cit. Hlm, 126 
16Abdul Fatah Idris, Fiqih Islam Lengkap (Jakarta: Rineka Cipta 2000). Hlm, 132 
17Sudarsono Heri, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar (Yogyakarta: Ekonisia, 2003). 

Hlm,23. 
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atas produk makanan, pakaian, dan perumahan. Karena kebutuhan 

umum itu jauh lebih penting daripada kebutuhan seorang individu. 

Itu sebabnya penetapan harga hanya mungkin dilakukan jika 

diketahui secara pasti pada kelompok yang melakukan 

perdagangan dan bisnis melakukan manipulasi sehingga berakibat 

menaikkan harga. 

2. Biaya Produksi 

a. Pengertian Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan semua pengeluaran yang di 

keluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor 

produksi dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan 

menciptakan barang-barang yang diproduksi perusahaan. Dalam 

arti sempit biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang 

dapat diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau secara 

potensial akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Dari definisi 

diatas dapat disimpulkan, bahwa terdapat empat unsur dalam biaya 

yaitu: 

1) Pengorbanan sumber ekonomi.  

2)  Diukur dalam satuan uang.  

3) Telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi. 

4)  Untuk mencapai tujuan tertentu. 18 

 
18Rozalinda, Ekonomi Islam (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), hlm.120. 
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Biaya produksi adalah biaya yang harus ditanggung 

produsen dapat dihubungkan dengan jumlah barang yang 

diproduksi hingga akhirnya berbentuk kurva biaya produksi. 

Berdasarkan sifatnya Biaya produksi dapat dibedakan menjadi dua 

jenis :  

a)  Biaya Tetap(Fixed Cost) 

 Yaitu biaya yang dalam periode waktu tertentu jumlahnya 

tetap, tidak tergantung dari jumlah produk yang dihasilkan.  

b) Biaya Variabel (Variable Cost)  

Yaitu biayayang jumlahnya berubah ubah sesuai dengan 

jumlah produk yang dihasilkan.19 

b. Komponen Biaya Produksi  

Untuk memprduksi suatu barang maka akan mengeluarkan 

biaya produksi antara lain adalah biaya bahan , dan biaya tenaga 

kerja langsung, dan dapat dikelompokkan pula sebagai biaya 

variabel, serta biaya penggunaan mesin dan peralatan yang 

diklasifikasikan sebagai biaya tidak langsung yang diperhitungkan 

melalui penyusutan (depresiasi) mesin dan peralatan dalam bentuk 

BOP dan dapat dikelompokkan pula sebagai biaya tetap.20 

1) Biaya bahan baku  

Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

membeli bahan baku yang telah digunakan untuk 

 
19Sugiharsono & Daru Wahyunu, Dasar Ekonomi (Depok : PT Raja Grafindo 

Persada,2019), hlm.143. 
20Sofjan Assauri, Op.Cit.,hlm.339. 
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menghasilkan suatu produk jadi tertentu.21Bahan baku 

menunjukkan bahan dasar dan komponennya yang akan diolah 

dalam proses pabrikasi. Bahan baku untuk untuk membuat 

produk pakaian dalam CV Kampoeng Kaos Madina 

diantaranya adalah benang, kain, dan kancing.  

2)  Biaya tenaga kerja  

Pekerjaan karyawan-karyawan yang dapat secara dan 

mudah ditelusuri dalam pengolahan bahan baku menjadi 

produk jadi disebut sebagai tenaga kerja langsung. Biaya 

tenaga kerja langsung yang dikeluarkan CV Kampoeng Kaos 

Madina ialah biaya untuk bagian mesin jahit, bagian sablon, 

dan bagian bordir.  

3) Biaya overhead pabrik  

Secara unum overhead mengacu kepada semua biaya 

pembuatan produk atau penyerahan jasa selain yang 

digolongkan sebagai biaya bahan baku langsung dan tenaga 

kerja langsung. Overhead pabrik terdiri atas biaya-biaya yang 

secara tidak langsung berkaitan dengan pengolah produk 

jadi.Biaya overhead yang dikeluarkan oleh CV Kampoeng 

Kaos Madina adalah untuk bagian yang memperbaiki 

kerusakan peralatan seperti bangku dan meja. 

 

 
21Rudianto, Akuntansi Manajemen, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2013), hlm.16. 



21 
 

 
 

c. Macam-Macam Biaya Produksi 

Macam-macam biaya produksi adalah:  

1.  Biaya variabel adalah biaya yang berubah sebanding dengan 

perubahanvolume produksi dalam rentang relevan, tetapi secra 

perunit tetap.  

2. Biaya tetap adalah biaya yang secara totalitas bersifat tetap 

dalam rentang relevan tertentu, tetapi secara perunit berubah.  

3. Biaya semi adalah biaya yang didalamnya mengandung unsur 

tetap dan memperhatikan karakter tetap dan variabel.  

4. Biaya semi fixed adalah biaya tetap untuk tiap kegiatan tertentu 

dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume kondisi 

tertentu.  

5.  Biaya rata-rata adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk 

memproduksi satu unit output.  

6. Biaya marginal (marginal cost) adalah tambahan biaya karena 

menambah produksi sebanyak satu output.Penggolongan biaya 

produksi dan produksi menyatakan bahwa biaya produksi yaitu 

biaya yang digunakan untuk produksi suatu barang atau 

menyediakan jasa terdiri dari material, tenaga kerja, dan biaya 

produksi tidak langsung. Biaya yang berkaitan dengan produk 

dibagi menjadi dua bagian yaitu:  

a) Biaya produksi langsung adalah biaya yang merupakan 

komponen utama dari pembuatan atau menyelesaikan suatu 
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produk atau biayayang membentuk bagian integral dari 

produk sehingga dapat dengan mudah mengidentifikasi 

dalam perhitungan biaya produksi, contohnya: material 

langsung, dan tenaga kerja langsung.  

b) Biaya produksi tidak langsung adalah (overhead) adalah 

biayabiaya produksi lainnya (selain material langsung dan 

tenaga kerja langsung) yang digunakan untuk menyelesaikan 

suatu produk tetapi pemakaiannya sedikit atau biaya yang 

tidak dapat dengan mudah di identifikasi secara langsung 

pada produk yang dihasilkan, contohnya: depresiasi gedung 

dan peralatan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa biaya adalah sesuatu yang diukur dalam 

satuan uang yang dapat digunakan untuk memperoleh 

barang atau jasa yang bermanfaat dan digunakan untuk 

mencapai tujuan. 

d. Klasifikasi Biaya Produksi  

1) Biaya dalam hubungannya dengan produk, antara lain:  

a)  Biaya manufaktur disebut juga dengan biaya produksi atau 

biaya pabrik biasanya didefinisikan sebagai jumlah dari tiga 

elemen biaya: bahan baku langsung, tenaga kerja langsung 

dan overhead pabrik.  

b) Beban komersial terdiri atas dua klasifikasi umum: beban 

pemasaran dan beban administratif.  
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2) Biaya dalam hubungannya dengan departemen produksi atau 

segmen lain, antara lain:  

a) Biaya di departemen produksi operasi manual dan operasi 

mesin seperti pembentukan dan perakitan dilakukan secara 

langsung pada produk atau bagian-bagian dari produk. 

b) Biaya di departemen jasa biaya departemen ini merupakan 

biaya overhead dan juga dan juga merupakan biaya dari 

biaya produk. Meskipun departemen ini tidak secara 

langsung terlibat dalam proses produksi.  

3) Biaya dengan hubungannya dengan periode akuntansi, antara 

lain: 

a) Belanja modal dimaksudkan untuk memberikan manfaat 

pada periode-periode mendatang dan dilaporkan sebagai 

aset.  

b)  Belanja pendapatan memberikan manfaat untuk periode 

sekarang dan dilaporkan sebagai beban.  

4)  Biaya dalam hubungannya dengan suatu keputusan, tindakan, 

atau evaluasi. 

3. Harga Pokok Penjualan 

a. Pengertian Harga Pokok Penjualan 

Harga pokok penjualan adalah istilah yangdigunakan pada 

akuntansi keuangan dan pajakuntuk menggambarkan biaya 

langsung yangtimbul dari barang yang diproduksi dan dijualdalam 



24 
 

 
 

kegiatan bisnis.22Menurut zaki baridwan harga pokok penjualan 

ialah harga beli kali kuantitas barang yang dijual.Harga pokok 

produk ditambah harga pokok persediaan barang jadi awal periode 

dan mengurangi harga pokok persediaan barang jadi akhir 

periode.23 

Jadi, harga pokok penjualan ialah jumlah biaya yang 

dikeluarkan untuk mengasilkan suatu produk barang atau jasa. 

Harga pokok ditentukan dengan cara memperhitungkan biaya 

terhadap suatu produk.  

Harga pokok penjualan ini biasanya pada perusahaan dagang 

adalah memperjual belikan barang dagangan.Kemudian hasil dari 

penjualan itu dicatat dalam akun penjualan.Hasil dari penjualan 

barang dagangan tersebut mempunyai harga pokok nilai beli yang 

telah dijual. 

Setiap perusahaan dagang pasti mempertimbangkan harga 

pokok penjualan disetiap proses bisnis. Perusahaan menyertakan 

harga pokok penjualan unutuk setiap barang yang dijual sebagai 

bagian dari keuntungan yang diambil oleh perusahaan. Harga 

pokok penjualan diatur sedemikian rupa agar sesuai dengan target 

pasar yang dituju dan dapat diterima oleh masyarakat. Harga pokok 

penjualan merupakan hal sederhana yang jika salah penentuannya 

perusahaan bisa mengalami kerugian. 

 
22Shofie Amalia dkk, “Pengaruh Harga Pokok Penjualan Terhadap Laba Kotor Melalui 

Penjualan,” Jurnal Investasi Vol. 8 No. 4 (September 2021).hlm. 5. 
23Zaki Baridwan, Intermediate Accounting (Yogyakarta: BPFE, 2015).hlm. 31  
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Perusahaan dagang yang menggunakan system persedian 

perpetual melaporkan harga pokok penjualan dalam satu baris 

dalam laporan laba rugi.Laba kotor dihitung dengan mengurangkan 

haga pokok penjualan dan penjualan bersih.Pendapatan dan beban 

lainnya dilaporkan dalam laporan laba rugi.Pendapatan dari sumber 

selain kegiatan operasi utama perusahaan digolongkan sebagai 

pendapatan lainnya.Dalam perusahaan dagang ini termasuk 

pendapatan dari bunga, sewa dan laba dari penjualan aset tetap. 

Pendapatan dan beban lainnya dikurangkan satu sama lain 

dilaporan laba rugi. Jika jumlah pendapatan lainnya melebihi 

jumlah beban lainnya, selisih ditambahkan pada laba dari operasi 

untuk menghitung laba bersih. 

Harga pokok penjualan adalah produksi ditambah dengan 

persediaan barang awal dikurangi persediaan barang akhir. Dari 

berbagai pendapat di atas maka disimpulkan harga pokok penjualan 

adalah harga jual yang ditetapkan berdasarkan biaya-biaya yang 

dikeluarkan dihitung per satuan barang yang akan dijual. 

b. Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Harga Pokok penjualan. 

1. Harga pokok rata–rata 

Perubahan harga pokok rata-rata persatuan unit atau 

perkilogram produk akan mempengaruhi perolehan laba kotor. 

Jika harga pokok rata-rata mengalami kenaikan maka laba kotor 
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turun, dan jika harga pokok rata-rata mengalami penurunan 

maka laba kotor naik. 

2. Jumlah barang yang dijual 

Jumlah (volume) penjualan juga mempengaruhi harga 

pokok penjualan. Harga pokok penjualan menurun, maka jumlah 

(volume) produk yang akan dijual meningkat. Naiknya jumlah 

penjualan akan dapat meningkatkan laba kotor.24 

c. Unsur–Unsur Harga Pokok Penjualan 

Unsur – unsur harga pokok penjualan terdiri dari :25 

1. Biaya bahan baku 

Semua biaya bahan baku yang dikeluarkan untuk 

proses produksi. Bahan yang diperlukan untuk 

memproduksi barang dari bahan baku menjadi bahan siap 

konsumsi. 

2. Biaya tenaga kerja  

Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang 

dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk. 

3. Biaya overhead 

Biaya overhead (biaya tidak langsung) meliputi semua 

biaya selain biaya tenaga kerja langsung. 

 

 
24Kasmir, Op.Cit., hlm.306  
25Dama Mustika ernawati, “Pengaruh Harga Pokok Penjualan Pada Toko Putry Tani 

Sejahtera Menggunakan Aplikasi Berbasis Web,” Jurnal Of Applied Acounting And Business Vol. 

2 No. 1 (2020). 
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d. Tujuan Harga Pokok  

Tinggi rendahnya harga pokok selalu menjadi sasaran 

bagiprodusen dan pedagang. Ada beberapa tujuan harga pokok 

yaitusebagai berikut ini: 

1. Menetapkan harga jualAgar dapat menetapkan harga jual 

dengan tepat, makasebelumnya harus diketahui harga 

pokoknya terlebih dahulusehingga tidak terjadi kesalahan 

fatal yang membuat kerugiandalam berdagang. 

2. Menetapkan keuntunganDengan harga pokok, kita akan 

menetukan harga jualsuatu barang, yang mana harga jual 

barang adalah jumlah dariharga barang dan keuntungan 

yang akan di dapat jika barangtersebut laku terjual. 

Namun ini hanya keuntungan kotor(bruto) atau 

keuntungan sebelum dikurangi biayaumum danbiaya 

penjualan, jadi belum keuntungan bersih. 

3. Menetapkan dan mengetahui efisiensi kerja.  

Jika harga pokok diketahui, dapat diukur efisiensi kerja 

bagian produksi. Hal ini terjadi apabila harga pokok 

terlalutinggi, yang berarti efisiensi kerja masih kurang 

sehinggadapat di tetapkan perencanaan kerja yang lebih 

efisien lagi.26 

 

 
26Tri Widarto, Pengetahuan Sosial Ekonomi (Jakarta: Balai Pustaka, 2014).hlm. 73. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil kajian atau penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya dan relevan dengan masalah-masalah 

penelitian sekarang. Berikut tabel penelitian terdahulu : 

 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No  Identitas Peneliti Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Dwi Saraswati dan 

Ardansyah Putra. 

Jurnal Akuntansi 

Bisnis dan Public, Vol 

10, No 1, 2020. 

Pengaruh 

Penjualan 

Terhadap 

Perubahan 

Laba Kotor 

Pada PT 

Trans 

Engineering 

Sentosa 

(TES)  

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa 

memiliki hasil koefisien 

determinasi sebesar 98,41 % 

terhadap perubahan laba 

kotor da sisanya 1,59% 

pengaruh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian 

ini, hasil analisis regresi= 

Y:1010279138,955+0,170X 

dan berpegaruh signifikan 

karena thitung=3,522>dari 

ttabel=2,920 dengan nilai 

siqnifikansi 0,041>0,05. 

2. Yuliana 

Jurnal Ekonomi dan 

Kewirausahaan, Vol 

1, No 2, 2019. 

Analisis Laba 

Kotor Pada 

PT Unilever 

Indonesia 

Tbk 

Naiknya harga pokok 

penjualan karena 

meningkatnya biaya 

operasional perusahaan atau 

bagian produksi yang tidak 

bekerja secara efisien dalam 

meminimalisir biaya 

operasional produksi. 

3.  Denisa Nurazhari dan 

Dailibas . 

Jurnal Ekonomi Bisnis 

dan Akunansi, Vol 4, 

No 4, 2021. 

Pengaruh 

Penjualan 

Dan Harga 

Pokok 

Penjuaan 

Terhadap 

Laba Bersih  

Penjualan dan harga pkok 

pejulan (HPP) berpengaruh 

secara siqnifikan terhadap 

laba bersih.  

4 Shofie Amaliyah, 
Daryono Setiadi, 

Pengaruh 
Harga Pokok 

Harga Pokok Penjualan (X1) 
terhadap Penjualan (X2) 
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Samsul Anwar. Jurnal 

Investasi, Vol 7, No 4, 

2021. 

Penjualan 

Terhadapa 

Laba Kotor 

Melalui 

Penjualan  

berpengaruh sangat kuat 

danbersifat positif. Hasil 

analisis koefisien korelasi 

antaraPenjualan (X2)terhadap 

Laba Kotor 

(Y)berpengaruhrendah dan 

bersifat negatif.Berdasarkan 

hasilperhitungan uji t antara 

Harga PokokPenjualan (X1) 

terhadap Penjualan (X2) 

H10ditolak H12diterima yang 

berarti Harga Pokok 

Penjualan sendiriberpengaruh 

terhadap Penjualan. Hasil 

perhitungan uji tPenjualan 

(X2) terhadap Laba Kotor (Y) 

H20diterima H21ditolak yang 

berarti Penjualansendiri tidak 

berpengaruhterhadap Laba 

Kotor. 

5 Indah Sri Wahyuni  

(SkripsiIAIN Tulung 

Agung, 2020) 

Pengaruh 

Laba Kotor, 

Laba Operasi 

Dan Laba 

Bersih 

Terhadap 

Prediksi Arus 

Kas Di Masa 

Mendatang 

Pada 

Perusahaan 

Otomotif Dan 

Komponen 

Yang 

Terdaftar 

Dibursa Efek 

Indonesia. 

Untuk menguji kontribusi 

laba dengan menggunakan 

sitem penjualan tunai dan 

penjualan kredit, serta strategi 

apa yang dapat dilakukan 

oleh perusahaan untuk 

meningkatkan kontribusi 

laba, baik penjualan tunai 

maupun kredit. 

6 Ardania (Skripsi 

UMSU, 2018) 

Analisis 

Biaya 

Produksi Dan 

Laba Kotor 

Pada 

Perusahaan 

Daerah Air 

Minum 

(Pdam)Tirta 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

biayaproduksi dan laba kotor 

belum mampu dalam 

mengoptimalkan laba kotor 

diPerusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Tirta 

Silaupiasa Kabupaten 

Asahan. Halini dapat dilihat 
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Silaupiasa 

Kab. Asahan 

dari nilai biaya produksi dan 

laba kotor yang 

mengalamipenurunan pada 

tahun 2011 dan perusahaan 

belum mampu 

mengefesiensikanbiaya 

produksi dan dapat dilihat 

dari nilai biaya produksiyang 

mengalamipeningkatan 

hampir setiap tahunnya. 

7  Nauval Phasya Adella, 

(Universitas 

Siliwangi, 2022) 

Pengaruh 

Penjualan 

Dan Harga 

Pokok 

Penjualan 

Terhadap 

Laba Bersih 

(Studi Kasus 

Pada PT. 

Wilmar 

Cahaya 

Indonesia 

Tbk Periode 

2006-2020) 

Penjualan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap laba 

bersih PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia Periode 2006-2020. 

Harga Pokok Penjualan 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap laba 

bersih PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia Periode 2006-2020. 

Penjualan dan harga Pokok 

Penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap laba 

bersih PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia Periode 2006-2020. 

 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini : 

1. Dwi Saraswati dan Ardansyah Putra, persamaannya dengan penelitian ini 

terdapat pada variabel dependen yaitu laba kotor, sedangkan perbedaannya 

terdapat pada lokasi penelitiannya pada PT. Trans engineering sentosa 

(TES), sedangkan lokasi penelitian peneliti yaitu pada PT. Martina Berto 

TBk.  

2. Yuliana, persamaannya dengan penelitian ini terdapat pada variabel 

dependen yaitu laba kotor, sedangkan perbedaannya terdapat pada lokasi 
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penelitiannya pada PT Unilever Indonesia Tbk, sedangkan lokasi penelitian 

peneliti yaitu pada PT. Martina Berto TBk.   

3. Denisa Nurazhari dan Dailibas, persamaannya dengan penelitian ini terdapat 

pada variabel independen yaitu pendapatan dan harga pokok penjualan, 

sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel dependen penelitian denisa 

nurazhari laba bersih sedangkan penelitian ini laba kotor. 

4. Shofie Amaliyah, Daryono Setiadi, Samsul Anwar, persamaannya dengan 

penelitian ini terdapat pada variabel dependen yaitu laba kotor, sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian shofie amaliyah hanya meneliti satu variabel 

independen sedangkan penelitian ini memilki dua variabel yaitu pendapatan 

dan harga pokok penjualan. 

5. Indah Sri Wahyuni, persamaannya dengan penelitian ini sama-sama meneliti 

laba kotor, perbedaannya adalah penelitian indah sri wahyuni meneliti 

banyak variabel sedangkan penelitian ini hanya dua variabel. 

6. Ardania, persamaannya dengan penelitian ini terdapat pada variabel 

dependen yaitu laba kotor, sedangkan perbedaannya terdapat pada lokasi 

penelitiannya pada perusahaan daerah air minum (pdam)tirta silaupiasa kab. 

Asahan, sedangkan lokasi penelitian peneliti yaitu pada PT. Martina Berto 

Tbk.   

7. Nauval Phasya Adella, persamaannya dengan penelitian ini terdapat pada 

variabel independen yaitu harga pokok penjualan, sedangkan perbedaannya 

terdapat pada variabel dependen penelitian Nauval Phasya Adella laba 

bersih sedangkan penelitian ini laba kotor. 
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C. Kerangka Pikir  

Kerangka pikir atau disebut juga sebagai kerangka konseptual 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting.27 Kerangka pikir juga menjelaskan sementara terhadap gejala 

yang menjadi masalah (objek) penelitian. 

 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

 

pen 

 

 

 

keterangan: 

 Berdasarkan kerangka pikir yang telah di gambarkan di atas, maka 

penjelasaannya yaitu, tanda panah biaya produksi terhadap laba kotor, dan 

harga pokok penjualan terhadap laba kotor yaitu untuk melihat apakah 

biaya produksi berpengaruh terhadap laba kotor dan apakah harga pokok 

penjualan berpengaruh terhadap laba kotor atau disebut juga secara parsial 

(individu). 

 
27Sugiyono,Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta,2012),hlm.88. 

Biaya Produksi (x1) 

Harga Pokok 

Penjualan (x2) 

Laba Kotor (y) 
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Sedangkan tanda panah yang digabungkan antara biaya produksi dan 

harga pokok penjualan terhadap laba kotor yaitu untuk melihat apakah 

biaya produksi dan harga pokok penjualan berpengaruh terhadap laba 

kotor atau disebut juga secara simultan (bersamaan). 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan pernyataan yang meyatakan bahwa dugaan 

terhadap sesuatu benar.28Hipotesis ialah hasil jawaban sementara yang 

perlu dibuktikan kebenarannya.Dikatakan sementara, karena hasil yang 

didapat masih berdasarkan teori yang ada, belum belumberdasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang didapat melalui pengolahan data. 

Berdasarkan landasan teori dari kerangka pikir penelitian, maka 

hipotesis dalam penelitian ini ialah : 

H1 = Terdapat pengaruh biaya produksi terhadap laba kotor pada PT. 

Martina BertoTbk tahun 2013-2020. 

H2 =Terdapat pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba kotor 

pada PT. Martina Berto Tbk tahun 2013-2020. 

H3 = Terdapat pengaruh biaya produksi dan harga pokok penjualan 

terhadap laba kotor pada PT. Martina Berto Tbk tahun 2013-

2020. 

 

 

 

 
28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015). 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini berada di Jln.Pulo Ayang No24-25, 

Kawasan Industri Pulogadung, dan sudah terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI), berdasarkan situs web yaitu www.idx.co.id.Waktu 

penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Mei 2022 sampai dengan bulan 

Januari 2023. 

B. Jenis Penelitian  

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif.Penelitian 

kuantitatif menekankan analisisnya pada data–data yang bersifat angka 

yang nantinya diolah dengan metode statistic untuk interpretasi 

datanya.29Penelitian kuantitatif merupakan metode ilmiah yang 

mempunyai dukungan pencapaian validitas yang tinggi reabilitasnya.30 

Penelitian ini menekankan pada penomena-penomena objektif dan 

dikaji secara kuantitatif dilakukan dengan menggunakan angka-angka, 

pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol.31Data yang ada 

pada penelitian ini disebut sebagai data time series, yang berarti data yang 

diperoleh berdasarkan dari gambaran suatu waktu atau pada periode yang 

disusun secara historis. 

 

 
29Raihan, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017).hlm.35. 
30Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: 

Rineka Cipta,2011),hlm.60. 
31Sandu Siyoto,dkk, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015),hlm.11. 

http://www.idx.co.id/
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi keseluruhan objek yang akan diteliti.32Populasi adalah 

seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup 

dan waktu yang kita tentukan. Batasan populasi biasanya ditulis dalam 

bentuk populasi target dan populasi terjangkau. Batasan populasi juga 

bergantung desain penelitian, pada desain penelitian case control, 

populasi biasanya ditulis dalam bentuk populasi case dan populasi 

control. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah laporan 

keuangan perusahaan PT. Martina Berto Tbk Tahun dari tahun 2013 

sampai tahun 12. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi.33 Tujuan dari sampel 

ini adalah untuk mempelajari karakteristik dari suatu populasi 

disebabkan karena ketidakmungkinan peneliti melakukan penelitian 

pada populasi seperti jumlah populasi yang terlalu besar, keterbatasan 

biaya, waktu, dan hambatan lainnya. 

Adapun tehnik  pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampel jenuh. Sampel jenuh tehnik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang 

dikumpulkan ialah laporan keuangan pada periode 2013-2020 selama 

 
32Syahrun Salim, Metodelogi Penelitian Kuantitaif (Bandung: Cipta Pustaka Media, 

2014)., hlm.113 
33Eddy Roflin,dkk, Populasi, Sampel, Variabel dalam Penelitian Kedokteran, 

(Pekalongan: PT. Nasyah Expanding Management,2021),hlm.11. 
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8 tahunterakhir dan data yang dibuat peneliti data triwulan pertahun 

sehingga jumlah sampel adalah 32 sampel. 

D. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini bersumber dari www.idx.co.id. Data yang 

digunakan yaitu data sekunder, dan data sekunder merupakan struktur data 

historis mengenai variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpub 

sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data sekunder bisa diperoleh dari 

dalam suatu perusahaan (Sumber Internal), berbagai internet websites, 

perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan, membeli dari 

perusahaan-perusahaan yang memang mengkhususkan diri untuk 

menyajikan data sekunder, dll. 

E. Instrumen Pengumpulan Data  

instrumen ialah alat fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

pengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah danhasil lebih baik, dalam 

arti cermat, lengkap dan sistematis. Adapun instrumen yang digunakan 

dalam pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literature-literatur, 

catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubunga dengan masalah 

yang dipecahkan. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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2. Studi Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data untuk melihat data 

dengan jelas dan berhubungan dengan penelitian tentang perusahaan 

yang akan diteliti. Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam penelitian dengan cara menghimpun literature, 

referensi,serta data hasil olahan perusahaan PT. Martina Berto Tbk 

Tahun 2013-2020. 

F. Analisis Data  

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif adalah penelitian dengan metode untuk 

menggambarkan suatu hasil penelitian. Sesuai dengan namanya, jenis 

penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi, 

penjelasan, juga validasi mengenai penomena yang telah diteliti.34 

Pada statistik deskriptif ini, akan dikemukakan cara-cara 

penyajian data, dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi, grafik 

garis maupun batang, diagram lingkaran, histogram, serta penjelasan 

kelompok melalui modus, median, mean, serta variasi kelompok 

melalui rentang dan simpangan baku. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian sebuah model regresi, variabel 

dependent, variabel independent atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah distribusi data 

 
34Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya : Cipta Media Nusantara,2021), 

hlm. 7. 
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normal atau mendekati normal.Metode yang digunakan untuk menguji 

normalitas yakni dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.35 

a.Apabila nilai signifikansi > 0,5 maka dikatakan berdistribusi normal. 

b. Apabila nilai signifikansi < 0,5 maka dikatakan berdistribusi 

normal. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan 

akan dilakukan sebagai penyimpangan asumsi kalsik. Penguji 

dimaksudkan untuk apakah model yang diguankan dalam penelitian 

ini dinyatakan bebas dari penyimpangan asumsi klasik, pengujian 

asumsi klasik yang dilakukan antara lain: 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas berguna untuk mengetahui apakah 

model regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar 

variabel independen.36Uji ini digunakan agar dapat mengetahui 

apakah terdapat kolerasi antar variabel bebas pada model 

regresi.Apabila terjadi kolerasi maka dalam data terdapat masalah 

multikolinearitas.Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang tidak terjadi kolerasi antar dua variabel bebas. Salah satu 

cara untuk mendeteksi adanya multikolineritas adalah dengan 

melihat tolerance atau varians inflation factor (VIF).  

 
35Nurasnawi Dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: Uin-

Maliki Press, 2011), hlm. 179.  
36Husein Umar, Desain Penelitian Msdm Dan Perilaku Karyawan (Jakarta Utara: PT 

Rajagrafindo, 2018), hlm. 80. 
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Apabila tolerance< dari 0,1 maka terjadi multikolinearitas. 

Begitupula sebaliknya apabila nilai tolerance> dari 0,1 maka tidak 

terjadi multikolinearitas, atau nilai VIF > 10,00maka terjadi 

multikolinearitas. Begitupula sebaliknya apabila nilai VIF < dari 

10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji 

multikolineritas memperlihatkan angka-angka tolerance atau VIF 

masih berada sekitar 1 dan VIF <10.37 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Apabila terjadi kesalahan atau residual pada model yang 

diamati tidak terdapat varian yang konstan dari observasi ke 

observasi lain, maka observasi tersebut dinyatakan memiliki 

reliabilitas yang beda karena perubahan kondisi yang 

tidakterangkum dalam spesifikasi model. Regresi yang baik 

adalah regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas.38 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur yaitu bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit, maka terjadi heterokedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbuh Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas 

 

 
37Raja Oloan Tumanggor, Kepuasan Dan Subjective Well-Being Dari Perspektif 

Psikologi Industri Dan Organisasi (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2018), hlm. 129. 
38Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), hal. 179-180. 



40 
 

 
 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan penggunaan periode t-1. Secara 

sederhana bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel terikat, jadi tidak boleh ada 

korelasi antara observasi dengan data observasi sebelumnya.Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi, dan 

model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Autokorelasi pada sebagian besar kasus ditemukan 

pada regresi yang datanya adalah time series, atau berdasarkan 

waktu berkala, seperti bulanan, tahunan dan seterusnya. Untuk 

menguji Autokorelasi biasanya dipakai Uji Durbin-Watson 

(DW).Uji autokolerasi dilakukan dengan pengujian Durbin-

Watson (DW) sebagai berikut:  

1.  Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokolerasi positif.  

2.  Angka D-W di antara -2 sampai + 2, berarti tidak ada 

autokolerasi.  

3.  Angka D-W di atas +2 berarti ada autokolerasi negatif. 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda merupakan metode analisis yang tepat 

manakalah masalah riset meliputi sebuah variabel dependen, datanya 

metrik, diasumsikan berhubungan dengan dua atau lebih variabel 
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independen. Dalam regresi berganda terdapat satu variabel terikat 

lebih dengan satu variabel bebas yang mempengaruhinya. Bentuk 

persamaan regresi linier berganda adalah : 

  Y= a + b1x1 + b2x2 + e 

Keterangan : 

Y  = Laba Kotor 

X1 = Pendapatan 

X2 = Harga Pokok Penjualan 

a = Konstanta 

b1  = Koefisien Pendapatan 

b2 = Koefisien Harga Pokok Penjualan 

e = Standar Error 

5. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinan adalah suatu nilai yang 

menggambarkan seberapa besar perubahan atau variasi dari 

variabel dependen bisa dijelaskan oleh perusahan atau variasi dari 

variabel indepeneden. Koefisien determinan menggambarkan 

bagian dari variabel total yang dapat diterangkan oleh modal. Jika 

nilai determinasi semakin besar atau mendekati 1 maka 

ketetapannya semakin membaik, begitu juga sebaliknya, jika nilai 

determinasi semakin kecil bahkan semakin jauh 1 maka 

ketetapannya semakin jauh. 
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b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuanuntuk pengujian variabel-variabel 

independent secara parsial (individu), yang digunakan untuk 

mengetahui signifikasi dan pengaruh variabel independent secara 

individu terhadap variasi independent lainnya. Uji t digunakan 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen Untuk menetukan tingkat signifikan 

(alpa) yaitu sebesar 5%. Dengan cara pengambilan keputusan 

adalah dengan membandingkan nilai t hitung dengan t table:39 

1) Ho ditolak : Apabila thitung< ttabel, maka tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

2) Ha diterima : Apabila thitung > ttabel, maka ada pengaruh yang 

signifikan antara masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

c. Uji F (Simultan) 

Uji F atau uji Simultan merupakan langkah yang harus 

dilewati sebelum memasuki uji t atau pengujian secara parsial. Uji 

simultan lebih dahulu dilalui. Pada dasarnya uji F akan 

menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. Artimya apakah suatu variabel independen bukan 

 
39Hendri Dan Roy Setiawan, “Pengaruh motivasi kerja dan Kompensasi terhadap kinerja 

karyawan di PT. Samudra Bahari Utama,” Dalam Jurnal Agora Vol. 5, No.1 (2017): hlm. 3. 
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merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

independen. 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apkaah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Adapun 

ketentuannya sebagai berikut: 

1) Ha diterima : Jika Fhitung> Ftabel maka secara bersama-sama 

variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent. 

2) Ho ditolak : Jika Fhitung< Ftabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, jadi secara bersama-sama variabel independent tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependent. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum PT. Martina Berto Tbk. 

1. Sejarah Singkat Perusahaan Martina Berto Tbk. 

PT Martina Berto Tbk. merupakan perusahaan yang 

memproduksi kosmetik dan jamu yang bermarkas di Jakarta, 

Indonesia. Perusahaan ini memproduksi berbagai macam bahan 

kosmetik dan telah diekspor ke berbagai negara seperti Malaysia, 

Singapura, Brunei Darussalam, Filipina, Jepang, Hong Kong, dan 

Taiwan di Asia, serta Yunani, dan Timur Tengah. Perusahaan ini 

didirikan pada tahun 1977 oleh Dr HC. Martha Tilaar, (Alm) Pranata 

Bernard, dan Theresa Harsini Setiady. 

Pada tahun 1981, perusahaan mendirikan pabrik modern 

pertama di Jl. Pulo Ayang No 3, Pulogadung Industrial Estate, yang 

memproduksi kosmetik dan jamu dengan merek "Sariayu Martha 

Tilaar" untuk pertama kalinya. Pada tahun 1986, perusahaan 

mendirikan pabrik modern kedua di Jl. Pulo Kambing, Kawasan 

Industri Pulogadung (Pabrik Pulo Kambing). Pada tahun 1995, 

pertumbuhan penjualan berubah pesat, perusahaan mengalihkan 

produksi herbal untuk Gunung Putri, Bogor. Sementara factory Pulo 

Ayang ditransfer ke anak perusahaan, yaitu PT Cempaka Belkosindo 

Indah. Ini memproduksi kosmetik dengan merek "Mirabella" dan 

"Cempaka". Pada tahun 2005, PT Cempaka Indah Belkosindo 
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digabung dengan perusahaan sehingga merek "Mirabella" dan "Cempaka" 

juga dikombinasikan dengan produksi di pabrik PuloKambing. 

Selanjutnya, Pulo Ayang pabrik dialihkan danmemungkinkan sebagai 

kantor penjualan samping untukperusahaan Distribution Center, yang 

terletak di Jl. Pulo Ayang No24-25, Kawasan Industri Pulogadung. 

PT. Martina Berto Tbk. tercatat di Bursa Efek Indonesia di tahun 

2011 pada papan pengembangan, dan perusahaan PT. Martina Berto Tbk 

terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan memiliki 

sertifikat halal dari MUI pada tanggal 29 Maret 2012. Produk kosmetik 

yang diproduksi Martina Berto Tbk. Tinted Mousturizer 03 Dark dari 

merk Sariayu Martha Tilaar yang sudah terdaftar BPOM dengan nomor 

registrasi NA18160302226 dan terbit tanggal 20-10-2019. Sertifikat halal 

yang telah berhasil diraih PT.  Martina Berto Tbk adalah : 

a. Produk Kosmetik (Sertifikat Halal No. 00150061130312) 

b. Produk Jamu (Sertifikat Halal No. 00130061190312) 

c. Produk Minuman dan Bahan Minuman (Sertifikat Halal No. 

00120061260312). 

 

 

 

 

 



46 
 

 
 

Gambar IV.1 

Logo Halal PT. Martina Berto Tbk. 

 

Pada tahun 1993, Perusahaan mengakuisisi PT Cedefindo, mana 

bidang usaha utama adalah Kontrak Manufaktur (Makloon) dalam produk 

kosmetik, sebagai perluasan bisnis perusahaan untuk hulu. Selanjutnya, 

perusahaan menjual aset pabrik di Gunung Putri dan kemudian terus 

menjalankan pabrik jamu dengan perjanjian sewa sampai akhir 2011.2 

Sedangkan pada tahun 2012, Perusahaan memiliki pangsa pasar sebesar 

2,8% pada kecantikan & produk perawatan pribadi, 12,7% pada kosmetik 

warna dan 2,16% pada produk perawatan kulit di Indonesia. Aktivitas 

perusahaan utama adalah: 

a. Memproduksi barang kosmetik dan obat tradisional (jamu). 

b. Pemasaran dan Niaga kosmetik, perawatan kecantikan danbarang obat 

tradisional. 
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c. Selain itu, perusahaan memiliki dukungan dari kegiatan usahayang 

dilakukan oleh anak perusahaannya, PT Cedefindo, yangkosmetik 

manufaktur kontrak atau makloon dengan kering,semi-padat, cair, dan 

aerosol. Selain itu, termasuk layananformulasi, pendaftaran, 

pembuatan bahan baku / kemasan,proses produksi, pengemasan, dan 

satu-stop layanan logistikuntuk internal Martha Tilaar Group dan 

eksternal kepadaperusahaan lain. 

Produk-produk yang dikeluarkan oleh Martina Berto diantaranya : 

1. Luxury Products (Kategori A) 

a) Dewi Sri Spa 

b) Professional Artist Cosmetics (PAC) 

2.  Mass & Consumer Products (Kategori B) 

a) Biokos Martha Tilaar 

b) Caring Colours Martha Tilaar 

c) Rudy Hadisuwarno Cosmetics 

3.  Mass & Consumer Products (Kategori C) 

a) Sariayu Martha Tilaar 

b)  Belia Martha Tilaar  

4. Mass & Consumer Products (Kategori D) 

a) Mirabella 

b)  Cempaka 

5. Herbal Products 

a)  Jamu Martina 
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b) Jamu Garden, dan sebagainya. 

2. Visi Perusahaan Martina Berto Tbk. 

Menjadi perusahaan perawatan kecantikan dan spa (Beauty& 

Spa) yang terkemuka di dunia dengan produk yang 

bernuansaketimuran dan alami, melalui pemanfaatan teknologi 

modern danmenempatkan penelitian dan pengembangan sebagai 

saranapeningkatan nilai tambah bagi konsumen dan 

pemangkukepentingan lainnya. 

3. Misi Perusahaan Martina Berto Tbk. 

a. Mengembangkan, memproduksi dan memasarkan 

produkperawatan kecantikan dan spa yang bernuansa ketimuran 

danalami dengan standar mutu internasional guna 

memenuhikebutuhan konsumen di berbagai segmen pasar dari 

premium,menengah atas, menengah dan menengah-bawah dalam 

suatuportofolio yang sehat dan setiap merek mampu 

mencapaiposisi 3 besar di Indonesia di setiap segmen pasar 

yangdimasukinya. 

b. Menyediakan layanan yang prima kepada semua pelanggandalam 

porsi yang seimbang, termasuk konsumen dan parapenyalur 

produk; 

c.  Mempertahankan kondisi keuangan yang sehat danpertumbuhan 

bisnis; 



49 
 

 
 

d. Merekrut, melatih dan mempertahankan tenaga kerja 

yangkompeten dan produktif sebagai bagian dari aset Perusahaan; 

e. Memanfaatkan metode operasi, sistim dan teknologi yangefisien 

dan efektif di seluruh unit dan fungsi usaha; 

f. Menerapkan Good Corporate Governance secara konsistendemi 

kepentingan para pemangku kepentingan (stakeholders); 

g. Memberikan tingkat keuntungan yang wajar kepada parapemegang 

saham; 

h. Mengembangkan pasar kosmetika dan jamu internasionaldengan 

fokus jangka menengah di kawasan Asia Pasifikdengan produk dan 

merek pilihan, dan fokus jangka panjang dipasar global. 

4. Tujuan Perusahaan Martina Berto Tbk. 

Tujuan Jangka PendekIndustri kosmetik dan spa mampu 

mencapai-3 Top di pasar Indonesia. Sedangkan tujuan jangka panjang 

menjadi salah satu kosmetik terkemuka dan industri spa di Asia. 

Mengembangkan, memproduksi dan memasarkan produk perawatan 

kecantikan dan spa yang bernuansa ketimuran dan alami dengan 

standar mutu internasional guna memenuhi kebutuhan konsumen di 

berbagai segmen pasar dari premium, menengah atas, menengah dan 

menengah-bawah dalam suatu portofolio yang sehat dan setiap merek 

mampu mencapai titik 3 besar di indonesia. 
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5. Struktur Perusahaan Martina Berto Tbk. 

Struktur organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-

unit kerja) dalam organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya 

pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi atau 

kegitan-kegiatan yang berbeda-beda tersebut diintegrasikan. Selain 

daripada itu struktur organisasi juga menunjukkan spesialisasi-

spesialisasi pekerjaan, saluran perintahdan penyampaian laporan. 

Struktur organisasi sangat penting untuk dapat dipahami oleh semua 

komponen dalam rangka menciptakan sistem kerja yang efektif dan 

efesien. Struktur organisasi merupakan deskripsi bagaimana 

organisasi membagi pekerjaan dan melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Struktur 

organisasi juga megatur siapa yang melaksanakan tugas dan pekerjaan 

itu.  
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Gambar IV.2 

Struktur Organisasi Perusahan Martina Berto Tbk. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

Berikut ini merupakan deskripsi data penelitian berdasarkan 

variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini: 

1. Data perkembangan laba kotor 

Laba kotor merupakan seluruh keuntungan yang didapatkan oleh 

perusahaan sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 

pada saat penjualan. Berikut ini perkembangan laba kotor pada PT. 

Martina Berto Tbk pada triwulan I tahun 2013-triwulan IV tahun 2020 : 

Tabel VI.1 

Perkembangan Laba Kotor PT. Martina Berto Tbk 

(dalam Satuan Rupiah) 

Tahun Periode 

TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 

2013 85.479.865.934 174.196.877.442 248.766.288.060 325.870.309.994 

2014 71.451.961.229 156.064.930.171 217.449.818.964 339.674.888.960 

2015 70.540.800.232 153.753.677.380 233.263.170.295 342.250.978.448 

2016 93.450.919.678 171.043.335.260 252.927.245.814 357.708.411.800 

2017 66.418.729.536 154.317.189.637 258.529.255.470 375.780.524.693 

2018 73.331.011.530 129.960.272.064 169.632.774.738 213.709.063.631 

2019 67.492.711.004 105.477.281.459 171.084.369.098 232.326.726.319 

2020 35.692.977.055 66.413.397.904 85.670.602.401 99.674.314.438 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Martina Berto 
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Gambar IV.3 

Perkembangan Laba Kotor PT. Martina Berto Tbk, 

 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Martina Berto 

 

Berdasarkan tabel IV.1 dapat dilihat bahwa Laba Kotor pada 

PT. Martina Berto Tbk dari tahun ketahun mengalami fluktuasi, 

dimana pada tahun 2014 triwulan I, triwulan II, dan triwulan III 

mengalami penurunan dari tahun 2013 masing-masing sebesar 

Rp.71.451.961.229, Rp.156.064.930.171 dan Rp.217.449.818.964 

sedangkan di triwulan IV mengalami peningkatan sebesar 

Rp.339.674.888.960. Pada tahun 2015 triwulan I dan II mengalami 

penurunan dari tahun 2014 masing-masing sebesar 

Rp.70.540.800.232 dan Rp.153.753.677.380 sedangkan di triwulan 

III dan IV mengalami peningkatan sebesar Rp.233.263.170.295 dan 

Rp.342.250.978.448. Pada tahun 2016 triwulan I, triwulan II, 

triwulan III, dan Triwulan IV mengalami peningkatan dari tahun 
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2015 masing-masing sebesar Rp.93.450.919.678, 

Rp.171.043.335.260, Rp.252.927.245.814 dan 

Rp.357.708.411.800. Pada tahun 2017 triwulan I dan II mengalami 

penurunan dari tahun 2016 masing-masing sebesar 

Rp.66.418.729.536 dan Rp.154.317.189.637 sedangkan di triwulan 

III dan IV mengalami peningkatan sebesar Rp.258.529.255.470 dan 

Rp.375.780.524.693. Pada tahun 2018 triwulan I mengalami 

peningkatan dari tahun 2017 sebesar Rp.73.331.011.530 sedangkan 

triwulan II, triwulan III dan triwulan IV mengalami penurunan 

sebesar Rp.129.960.272.064, Rp.169.632.774.738 dan Rp. 

213.709.063.631. Pada tahun 2019 triwulan I, dan triwulan II 

mengalami penurunan dari tahun 2018 masing-masing sebesar 

Rp.67.492.711.004 dan Rp.105.477.281.459 sedangkan triwulan III 

dan triwulan IV mengalami peningkatan sebesar 

Rp.171.084.369.098 dan Rp.232.326.726.319. Pada tahun 2020 

triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan triwulan IV dari tahun 2019 

mengalami penurunan masing-masing sebesar Rp.35.692.977.055, 

Rp.66.413.397.904, Rp.85.670.602.401 dan Rp.99.674.314.438. 

Berdasarkan pada Grafik IV.1 bahwa laba kotor yang 

mengalami tingkat tertinggi adalah pada tahun 2017 triwulan IV 

yaitu Rp.375.780.524.693 dan tingkat terendah pada tahun 2020 

triwulan I yaitu Rp.35.692.977.055. 
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2. Data Perkembangan Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah keseluruhan biaya yang dikorbankan 

untuk menghasilkan produk hingga produk itu sampai dipasar, atau 

sampai ketangan konsumen. Berdasarkan uraian diatas, maka biaya 

produksi adalah keseluruhan biaya yang secara langsung 

dikorbankan (dikeluarkan) perusahaan untuk memeperoleh faktor-

faktor produksi seperti modal dalam bentuk bahan baku, tenaga 

kerja dalam bentuk tenaga kerja langsung yang akan digunakan 

untuk menciptakan bahan jadi, dan biaya overhead pabrik.Berikut 

ini perkembangan harga pokok penjualan pada PT. Martina Berto 

Tbk pada triwulan I tahun 2013-triwulan IV tahun 2020 : 

Tabel IV.2 

Perkembangan Biaya Produksi PT. Martina Berto Tbk 

(dalam Satuan Rupiah) 

Tahun Periode 

TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 
2013 85.315.518.906 159.700.313.213 226.389.301.906  295.488.350.873 

2014 69.385.564.369 150.214.948.362 210.822.396.296 318.315.095.194 

2015 96.648.961.987 165.100.140.486 241.616.580.406 341.142.148.343 

2016 95.790.937.722 170.507.046.198 240.439.934.711 321.593.712.177 

2017 74.321.854.435 167.845.751.453 247.920.125.838 346.736.631.675 

2018 90.199.321.118 144.723.026.519 202.438.214.127 283.769.794.445 

2019 83.387.577.865 138.447.463.996 208.818.321.021 277.836.879.560 

2020 60.271.179.797 114.620.406.703 160.993.557.916 210.383.641.477 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Martina Berto 
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Gambar IV.4 

Perkembangan Biaya Produksi PT. Martina Berto Tbk 

 

Berdasarkan pada tabel IV.2 dapat dilihat bahwa Biaya 

Produksi dari tahun ke tahun pada PT. Martina Berto mengalami 

perubahan. Pada tahun 2014 triwulan I, triwulan II, dan triwulan III 

dari tahun 2013 mengalami penurunan masing-masing sebesar 

Rp.85.315.518.906, Rp.159.700.313.213 dan Rp.226.389.301.906 

sedangkan triwulan IV mengalami peningkatan sebesar 

Rp.295.488.350.873. Pada tahun 2014 triwulan I, triwulan II, 

triwulan III mengalami penurunan masing-masing sebesar 

Rp.69.385.564.369, Rp.150.214.948.362, Rp.210.822.396.296 

sedangkan triwulan IV mengalami peningkatan sebesar 

Rp.318.315.095.194. Pada tahun 2015 triwulan I, triwulan II, 

triiwulan III, dan triwulan IV masing-masing mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2016 triwulan I, triwulan III dan triwulan 
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IV mengalami penurunan masing-masing sebesar 

Rp.96.648.961.987, Rp.240.439.934.711, dan Rp.321.593.712.177 

sedangkan triwulan II mengalami peningkatan sebesar 

Rp.170.507.046.198. Pada tahun 2017 triwulan I, dan triwulan II 

mengalami penurunan masing-masing sebesar Rp.74.321.854.435, 

Rp.167.845.751.453 sedangkan triwulan III, dan triwulan IV 

mengalami peningkatan sebesar Rp.247.920.125.838, 

Rp.346.736.631.675. Pada tahun 2018 triwulan I , dan triwulan IV 

mengalami peningkatan masing-masing sebesar 

Rp.90.199.577.865, Rp.283.769.794.445 sedangkan triwulan II, 

dan triwulan III mengalami penurunan masing-masing sebesar 

Rp.144.723.026.519, Rp.202.438.214.127. Pada tahun 2019 

triwulan I, triwulan II, dan triwulan IV mengalami penurunan 

masing-masing sebesar Rp.83.387.577.865, Rp.138.447.463.996, 

Rp.277.836.879.560 sedangkan triwulan III mengalami 

peningkatan sebesar Rp.208.818.321.021. Pada tahun 2020 

triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan triwulan IV masing-masing 

mengalami penurunan. 

Berdasarkan pada Grafik IV.2 bahwa biaya produksi yang 

mengalami tingkat tertinggi adalah pada tahun 2017 triwulan IV 

yaitu Rp.346.736.631.675 dan tingkat terendah pada tahun 2020 

triwulan I yaitu Rp.60.271.179.797. 
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3. Data Perkembangan Harga Pokok Penjualan 

Harga pokok penjualan merupakan suatu harga barang atau 

jasa yang baku dan kemudian ditambah dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan yang memiliki hubungan dalam keperluan barang 

untuk dijual. Berikut ini perkembangan harga pokok penjualan 

pada PT. Martina Berto Tbk pada triwulan I tahun 2013-triwulan 

IV tahun 2020 : 

Tabel VI.3 

Perkembangan Harga Pokok Penjualan PT. Martina Berto Tbk 

(dalam Satuan Rupiah) 

Tahun Periode 

TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 

2013 81.377.848.871 163.214.825.401 237.461.761.308 315.414.276.301 

2014 68.995.101.279 152.116.469.851 220.979.705.497 331.723.960.863 

2015 72.890.204.332 167.924.243.836 250.079.155.859 352.531.773.903 

2016 87.700.784.503 162.813.843.343 237.379.266.853 327.735.509.125 

2017 66.153.231.051 145.216.635.379 246.487.017.789 355.796.818.935 

2018 76.198.410.255 147.943.152.187 212.999.822.669 288.808.650.976 

2019 73.375.667.475 137.055.646.875 218.561.164.957 305.240.878.778 

2020 51.368.027.113 100.930.022.575 143.321.669.263 197.541.994.773 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Martina Berto 
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Gambar IV.5 

Perkembangan Harga Pokok Penjualan PT. Martina Berto Tbk 
 

 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Martina Berto 

 

Berdasarkan pada tabel IV.3 dapat dilihat bahwa Harga 

Pokok Penjualan dari tahun ke tahun pada PT. Martina Berto 

mengalami perubahan. Pada tahun 2014 triwulan I, triwulan II, dan 

triwulan III dari tahun 2013 mengalami penurunan masing-masing 

sebesar Rp.68.995.101.279, Rp.152.116.469.851, dan 

Rp.220.979.705.497 sedangkan triwulan IV mengalami 

peningkatan sebesar Rp.331.723.960.863. Pada tahun 2015 

triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan triwulan IV dari tahun 2014 

mengalami peningkatan masing-masing sebesar 

Rp.72.890.204.332, Rp.167.924.243.836, Rp.250.079.155.859, dan 

Rp.352.531.773.903. Pada tahun 2016 triwulan I mengalami 

peningkatan dari tahun 2015 sebesar Rp.87.700.784.503 sedangkan 
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triwuan II, triwulan III, dan triwulan IV masing-masing sebesar 

Rp.162.813.843.343, Rp.237.379.266.853, dan 

Rp.327.735.509.125. Pada tahun 2017 triwulan I, dan II mengalami 

penurunan dari tahun 2016 masing-masing sebesar 

Rp.66.153.231.051, dan Rp.145.216.635.379 sedangkan triwulan 

III, dan triwulan IV mengalami peningkatan masing-masing 

sebesar Rp.246.487.017.789, dan Rp.355.796.818.935. Pada tahun 

2018 triwulan I, dan triwulan II mengalami peningkatan dari tahun 

2017 masing-masing sebesar Rp.76.198.410.255, dan 

Rp147.943.152.187 sedangkan triwulan III,dan triwulan IV 

mengalami penurunan masing-masing sebesar Rp.212.999.822.669, 

dan Rp.288.808.650.976. Pada tahun 2019 triwulan I, triwulan II 

mengalami penurunan dari tahun 2018 masing-masing sebesar 

Rp.73.375.667.475, dan Rp.137.055.646.875 sedangkan triwulan 

III, dan IV mengalami peningkatan Rp.218.561.164.957, dan 

Rp.305.240.878.778. Pada tahun 2020 triwulan I, triwulan II, 

triwulan III, dan triwulan IV mengalami penurunan dari tahun 2019  

masing-masing sebesar Rp.51.368.027.113, Rp.100.930.022.575, 

Rp.143.321.669.263, dan Rp.197.541.994.773. 

Berdasarkan pada Grafik IV.3 bahwa harga pokok penjualan 

yang mengalami tingkat tertinggi adalah pada tahun 2017 triwulan 

IV yaitu Rp.355.796.818.935 dan tingkat terendah pada tahun 2020 

triwulan I yaitu Rp.51.368.027.113. 
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C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Berikut ini data statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel IV.4 

Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Data diolah dari SPSS versi 26 

 

Berdasarkan Tabel IV.4  diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah 

(N) variabel biaya produksi, harga pokok penjualan, dan laba kotor 

adalah 32. Nilai biaya produksi minimum sebesar Rp.60.271.179.797 

dan maksimum Rp.346.736.631.675 dengan rata-rata pendapatan 

Rp.18.753.702.184 dan standar deviasi senilai Rp. 86.086.172.706. 

Harga pokok penjualan minimum Rp.51.368.027.113 dan maksimum 

Rp.355.796.818.935 dengan rata-rata harga pokok penjualan 

Rp.187.416.798.193  dan standar deviasi senilai Rp.94.523.978.186. 

Laba kotor minimum Rp.35.692.977.055 dan maksimum 

Rp.375.780.524.693 dengan rata-rata laba kotor Rp.174.981.396.270  

dan standar deviasi senilai Rp.98.866.802.183. 
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2. Uji Normalitas 

Berikut ini uji normalitas terhadap laba kotor dan harga pokok 

penjualan pada PT. Martina Berto tahun 2013 triwulan I-2020triwulan 

IV menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

Tabel IV.5 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan Tabel IV. 5 di atas menyatakan bahwa nilai 

signifikansi(Exact Sig. 2-tailed)laba kotor, pendapatan dan harga 

pokok penjualan 0,200 maka nilai Exact Sig. 2-tailedlaba kotor, biaya 

produksi, dan harga pokok penjualan  > 0,05.  Dengan demikian uji 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Berikut uji multikolinearitas pada penelitian ini: 

Tabel IV.6 

Uji Multikolinearitas 

 
Pada hasil output di atas menunjukkan nilai dari tolerance 

kedua variabeladalah 0,09> 0,10 dan VIF adalah 111,353< 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas yang telah diolah dapat 

dilihat pada gambar sebagai berikut: 
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Tabel IV.7 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

Berdasarkan Tabel IV.7 diatas dilihat dari titik-titik yang 

menyebar dan tersebar di atas dan di bawah angka nol, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada data tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi. 

c. Uji Autokolerasi 

Pada penelitian ini digunakan metode uji Durbin Watson 

(DW)dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.8 

Uji Autokolerasi 

 
Berdasarkan Tabel IV.8 diatas dapat dilihat nilai dari DW 

adalah 570.Dapat disimpulkan bahwa -2 <570 artinya tidak terjadi 

autokolerasi. 



65 
 

 
 

4. Analisis Regresi Berganda 

Berikut ini hasil uji regresi berganda pada penelitian dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.9 

Uji Analisis Regresi Berganda 

 
Pada hasil output di atas dapat dilihat bahwa persamaan dari 

linier berganda adalah y = -121.222.538.624,899 + 0,035 x1 + 0,963 x2 

+17.495.092.038,584 Dari persamaan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Nilai konstanta adalah sebesar -121.222.538.624,899rupiah 

dengan demikian apabila pendapatan dan harga pokok penjualan 

bernilai 0 maka laba kotor sebesar-121.222.538.624,899rupiah.  

b. Koefisien biaya produksi adalah sebesar 0,035 rupiah yang 

menunjukkan hubungan apabila penjualan naik sebesar 1 rupiah 

maka laba kotor akan menaik 0,035 rupiah dengan asumsi 

variabel independen yang lain tetap.  

c. Koefisien harga pokok penjualan adalah sebesar 0,963 rupiah, 

dengan demikian apabila harga pokok penjualan naik sebesar 1 

satuan maka laba kotor akan turun sebesar 0,963 rupiah dengan 

asumsi variabel independen yang lain tetap. 
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel IV.10 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilaiR 

Square (koefisien determinasi) adalahsebesar 0,905, dengan demikian 

dapat diartikan bahwa pengaruh variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y) adalah sebesar 0,905 atau 90,5%. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Berikut uji t yang telah diolah dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 

Tabel IV.11 

Uji Parsial (Uji t) 

 
 

Tabel IV.11 untuk mengetahui ttabel dapat dilihat pada tabel 

statistik dengan nilai 0,05 dengan signifikan tingkat signifikan 

0,05 dan df= n-k-1 atau 32-2-1=29. Dengan demikian nilai ttabel 

adalah 2,045, thitung pada biaya produksiadalah 5,491 maka 

thitung>ttabel (5,491>2,045) yang berarti terdapat pengaruh variabel 
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biaya produksi terhadap laba kotor pada PT. Martina 

Berto.Kemudian pada harga pokok penjualan thitung adalah 3,630 

maka thitung>ttabel (3,630>2,045) yang berarti terdapat pengaruh 

variabel penjualan terhadap laba kotor pada PT. Martina Berto. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Berikut uji simultan yang telah diolah dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel IV.12 

Simultan (Uji F) 

 Tabel IV.12 hasil uji simultan (uji F), Nilai Fhitung sebesar 

296,957 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Kemudian untuk 

melihat Ftabel dengan rumus df1=k-1 (4-1) dengan derajat Jumlah 

sampel dan k= jumlah variabel independen), sehingga diperoleh 

nilai Fhitung>Ftabel (296,957 >3,33) dan signifikansi <0,05 

(0,000<0,05), artinya Ha diterima dan H0 ditolak, jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh biaya produksi dan harga 

pokok penjualan secara simultan terhadap laba kotor pada 

perusahaan PT. Martina Berto Tbk 2013-2020. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul Pengaruh biaya produksi dan Harga Pokok 

Penjualan Terhadap Laba Kotor Pada PT. Martina Berto Pada Tahun 

2013-2020 dengan tujuan agar mengetahui pengaruh biaya produksi (X1) 
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dan harga pokok penjualan (X2) terhadap laba kotor (Y).Berdasarkan hasil 

analisis data diatas maka pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh biaya produksi terhadap laba kotor pada PT. Martina 

Berto  

Pada uji hipotesis secara parsial (uji t) yang dilakukan peneliti 

dengan menggunakan SPSS versi 26 menghasilkan output thitung>ttabel 

yang berarti H1 diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh 

penjualan terhadap laba kotor pada PT. Martina Berto. 

Dalam buku kasmir yang berjudul Analisis Laporan Keuangan 

menyatakan bahwa apabila penjualan meningkat maka laba kotor akan 

meningkat pula, begitu pula sebaliknya apabila penjualan mengalami 

penurunan maka laba kotor akan mengalami penurunan pula. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Dani H yang 

berjudul pengaruh biaya produksi terhdadap laba kotor pada PT. 

Holcim Indonesia Tbk yang menyatakan bahwa pengaruh yang 

signifikan antara pendapatan terhadap laba kotor. Begitu pula pada 

penelitian Atika Purnama yang berjudul Pengaruh Penjualan Terhadap 

Laba Kotor Pada PT. Perdana Gapura Prima Tbk. Yang menyatakan 

bahwa penjualan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba 

kotor. 
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Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa biaya produksi memiliki pengaruh yang positif terhadap laba 

kotor. 

2. Pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba kotor pada PT. 

Martina Berto  

Pada uji hipotesis secara parsial (uji t) yang dilakukan peneliti 

dengan menggunakan SPSS versi 26 menghasilkan output thitung>ttabel 

yang berarti H2 diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh 

penjualan terhadap laba kotor pada PT. Martina Berto. 

Dalam buku kasmir yang berjudul Analisis Laporan Keuangan 

menyatakan bahwa apabila harga pokok penjualan meningkat maka 

laba kotor akan meningkat pula, begitu pula sebaliknya apabila harga 

pokok penjualan mengalami penurunan maka laba kotor akan 

mengalami penurunan pula. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Rini Mustika 

Siregar yang berjudul Pengaruh Harga Pokok Penjualan Terhadap 

Laba Kotor PT. Mayora Indah Tbk. Yang menyatakan bahwa harga 

pokok penjualan memiliki pengaruh terhdap laba kotor. Begitu pula 

pada penelitian Erin Kuswinarsih yang berjudul Pengaruh Harga 

Pokok Penjualan Terhadap Laba Pada Perusahaan PT. Muara Dua 

Palembang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara harga pokok penjualan terhadap laba kotor. 
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Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa harga pokok penjualan memiliki pengaruh yang positif terhadap 

laba kotor. 

3. Pengaruh biaya produksi danharga pokok penjualan terhadap 

laba kotor pada PT. Martina Berto  

Pada uji simultan (uji F) nilai dari Ftabel adalah 3,33 dan Fhitung 

adalah 296,957, Berdasarkan pengambilan keputusan hasil pengujian 

uji F maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung>Ftabel atau 296,957 >3,33 

maka Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh biaya produksi dan 

harga pokok penjualan terhadap laba kotor pada PT. Martina Berto.  

Dalam buku karangan Kasmir yang berjudul Analisis Laporan 

Keuangan menyatakan bahwa biaya produksidan harga pokok 

penjualan dapat berubah-ubah sehingga mengalami peningkatan serta 

penurunan.Dengan adanya perubahan tersebut maka dapat 

mempengaruhi tingkat laba kotor dan menjadi penyebab berubahnya 

laba kotor dari waktu ke waktu. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Lisa Julia  Sari Nasution 

yang berjudul Pengaruh Penjualan Dan Harga Pokok Penjualan 

Terhadap Laba Kotor pada PT. Aneka Tambang Tbk yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara penjualan dan harga pokok 

penjualan terhadap laba kotor. Begitu pula pada penelitian Nurul 

Warda Harahap yang berjudul Pengaruh Penjualan dan Harga Pokok 

Penjualan Terhadap Laba Kotor Pada PT. Perdana Gapura Prima Pada 
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Tahun 2013-2021 menyatakan bahwa penjualan dan harga pokok 

penjualan memiliki pengaruh positif terhadap laba kotor.  

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa biaya produksi 

dan harga pokok penjualan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap laba kotor sesuai dengan dukungan penelitian tersebut.  

E. Keterbatasan penelitian 

Penelitian dilakukan berdasarkan langkah-langkah yang disusun 

sedemikian rupa agar memperoleh hasil yang baik.Namun untuk 

mendapatkan hasil yang sangat sempurna adalah hal yang sulit karena 

penelitian ini memiliki keterbatasan. Keterbatasan yang dihadapi oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat dua variabel independen yaitu biaya produksi dan harga pokok 

penjualan dan satu variabel dependen yaitu laba kotor untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2. Populasi yang digunakan oleh peneliti hanya salah satu perusahaan 

yang ada pada Bursa Efek Indonesia yaitu PT Martina Berto. 

3. Peneliti memiliki keterbatasan menggunakan pengolah data program 

SPSS.  

Berdasarkan uraian keterbatasan yang dihadapi peneliti, hal ini 

tidak menghambat peneliti untuk terus belajar agar tidak mengurangi 

makna dari penelitian.Dengan bekerja keras dan bantuan dari berbagai 

pihak, maka skripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Martina 

Berto Tbk dengan judul penelitian “Pengaruhbiaya produksi Dan Harga 

Pokok Penjualan Terhadap Laba Kotor Pada PT. Martina Berto Tbk Tahun 

2013-2020” maka ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara 

biaya produksi dan harga pokok penjualan terhadap laba kotor. Hal ini 

dapat diketahui dari beberapa tekhnik analisi data yang digunakan yaitu: 

1. Analisis regresi berganda menunjukkan bahwa, Laba Kotor = -

12.502.791.902,814biaya produksi+ 0,035 harga pokok penjualan + 

0,963. 

2. koefisien determinasinilai R sebesar 0,905, R Square sebesar 0,905atau 

90,5 %. Hal ini menyatakan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara 

penjualan dan harga pokok penjualan terhadap laba kotor. 

3. Secara parsial (uji t) pendapatan terhadap laba kotor menunjukkan 

bahwa secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan, yang 

dibuktikan dengan nilai dari variabel independen yaitu pendapatan (X1) 

thitung> ttabel senilai 5,491>2,045. 

4. Secara parsial (uji t) harga pokok penjualan terhadap laba kotor 

menunjukkan bahwa secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan, 

yang dibuktikan dengan nilai dari variabel independen yaitu harga 

pokok penjualan (X2) thitung> ttabel senilai 3,630>2,045. 
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5. Berdasarkan hasil uji simultan, diperoleh nilai Fhitung> Ftabel yaitu 

sebesar 296,957 >3,33, bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

pendapatan (X1) dan harga pokok penjualan (X2) secara simultan 

terhadap laba kotor pada PT. Martina Berto Tbk.  

 

B. Saran  

Setelah melakukan beberapa tahap penyelesaian penelitian, 

terdapat beberapa saran yang dirangkum oleh peneliti guna untuk 

memperbaiki peneliti pada masa yang akan datang. Saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1.  Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan judul pengaruh 

pendapatan dan harga pokok penjualan terhadap laba kotor pada PT. 

Martina Berto agar lebih memahami lagi judul tersebut.  

2.  Peneliti selanjutnya disarankan agar lebih menambah wawasan baik 

dalam hal membaca berbagai penelitian terdahulu agar memahami 

judul penelitian yang akan diteliti.  

3.  Keterbatasan yang dihadapi peneliti terdapat pada penggunaan data 

pada tahun 2013 sampai 2020 yaitu hanya 8 tahun. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah periode penelitian untuk memperbesar 

jumlah sampel dalam penelitian. 
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Lampiran 2 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1-40) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

        
 



 
 

 
 

 

Lampiran 3 

 

 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05  
 

 
 

df untuk 
penyebut 

(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 



 
 

 
 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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